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ABSTRAK 

 

EFEK PEMBERIAN TEH OOLONG TERHADAP  

DAYA TAHAN OTOT TUNGKAI LAKI-LAKI DEWASA 

 

Hendrik Andrianto, 2018     Pembimbing I  : Dr. Fen Tih, dr., M.Kes. 

                                 Pembimbing II   : Decky Gunawan, dr., MKes.,AIFO 

 

Sedentary lifestyle dan penurunan daya tahan otot merupakan dua keadaan yang 

saling berkaitan dan dapat memperburuk aktivitas seseorang. Seseorang 

membutuhkan minuman yang tepat untuk meningkatkan daya tahan otot tungkai, 

salah satunya adalah teh Oolong karena mengandung kafein. Kafein yang 

terkandung dalam teh Oolong, merupakan zat ergogenik yang dapat meningkatkan 

performa dari otot. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan teh Oolong 

dapat meningkatkan daya tahan otot tungkai. Penelitian ini bersifat analitik dan 

eksperimental semu, dengan menggunakan desain pre-test dan post-test terhadap 

20 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha berusia 

18-25 tahun. Data yang diukur adalah jumlah repetisi half squat test sebelum dan 

sesudah mengonsumsi 150 mL seduhan daun teh  Oolong. Analisis data 

menggunakan uji T berpasangan (α = 0,05). Rerata repetisi half-squat test sesudah 

pemberian seduhan daun teh Oolong meningkat  dari 33 (pre-test) menjadi 52,83 

(post-test) dengan nilai p = 0,000** (α=0,05). Simpulan penelitian adalah teh 

Oolong meningkatkan daya tahan otot tungkai. 

 

Kata kunci : daya tahan otot, half squat test, teh Oolong 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF OOLONG TEA ON LEG MUSCLE ENDURANCE                     

IN ADULT MALE 

 

Hendrik Andrianto, 2018 1
st
 Tutor    : Dr. Fen Tih, dr., MKes. 

2
nd

 Tutor   : Decky Gunawan, dr., MKes., AIFO 

 

Sedentary lifestyle and decreased muscle endurance are two related condition 

that worsen someone activity. People needs the appropriate drink to increase leg 

muscle endurance such as Oolong tea due to its caffeine. Caffeine in oolong tea is 

an ergogenic substance that can improve muscle performance. The aim of this 

study was to prove the effect of oolong tea in improving leg muscle endurance. 

The design of this study was analytic with quasi experimental, using pre-test and 

post-test design, conducted on 20 male student at Faculty of Medicine of 

Maranatha Christian University aged between 18 to 25 years. The data measured 

was the repetition of half squat test after and before consuming 150 mL of Oolong 

tea. The data was analysed by dependent T test with α = 0,05. The result showed 

mean repetition of half squat test after treatment increased from 33 (pre-test) to 

52,83 (post-test) with p = 0,000**. The conclusion is Oolong tea improves leg 

muscle endurance. 
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